
 

 

ANALISIS NILAI SUSEPTIBILITAS MAGNETIK PADA PUMICE DI 

PARIAMAN DAN LUBUK BASUNG MENGGUNAKAN  

BARTINGTON MAGNETIC SUSCEPTIBILITY 

METER DENGAN SENSOR TYPE B 

 

 

  

 

 

Oleh: 

AMELIA ROZA HAQU  

NIM. 20034038   

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2025 

https://elearning.unp.ac.id/user/view.php?id=120034038&course=340000001413


 

 

ANALISIS NILAI SUSEPTIBILITAS MAGNETIK PADA PUMICE DI 

PARIAMAN DAN LUBUK BASUNG MENGGUNAKAN  

BARTINGTON MAGNETIC SUSCEPTIBILITY 

METER DENGAN SENSOR TYPE B 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

Sarjana Sains 

 

 

Oleh: 

AMELIA ROZA HAQU  

NIM. 20034038   

 

 

 

DEPARTEMEN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2025 

 

https://elearning.unp.ac.id/user/view.php?id=120034038&course=340000001413


 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

i 

 

Analisis Nilai Suseptibilitas Magnetik Pada Pumice Di Pariaman Dan Lubuk 

Basung Menggunakan Bartington Magnetic Susceptibility Meter Sensor Type B 

Amelia Roza Haqu 

ABSTRAK 

 

Indonesia memiliki gunung api purba salah satunya gunung Sitinjau, aktivitas 

gunung purba ini menghasilkan kaldera Maninjau dan material piroklastik yang 

tersebar luas, salah satunya adalah pumice (batu apung) yang tersebar di Pariaman dan 

Lubuk Basung yang diperkirakan hasil dari letusan gunung maninjau purba yang 

diperkirakan terjadi 5200 tahun yang lalu. Pumice di Pariaman dan Lubuk Basung 

belum sepenuhnya diidentifikasi kandungan mineral magnetiknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan sifat magnetik yang terdapat pada pumice  di Pariaman 

dan Lubuk Basung, serta menentukan apakah pumice dari Pariaman dan Lubuk Basung 

berasal dari letusan yang sama atau tidak. 

Sampel berupa pumice yang diambil pada kawasan Pariaman dan Lubuk 

Basung, di preparasi pada Laboratorium Geofisika Departemen Fisika dan sampel 

tersebut dikategorikan berdasarkan daerah tempat pengambilan. Sampel Pariaman 

berjumlah 189 holder dan Lubuk Basung berjumlah 459 holder yang sudah diukur 

menggunakan alat Bartington Magnetic Susceptibility Meter type B (MS2B), 

selanjutnya dilakukan uji statistik untuk mengetahui apakah sampel kedua lokasi 

berasal dari letusan yang sama atau tidak. 

Dari hasil pengukuran diketahui bahwa nilai suseptibilitas sampel pumice dari 

Pariaman dan Lubuk Basung bervariasi, berkisar antara 6,5×10-8m3/kg ⎼ 626,4×10-

8m3/kg. Pumice ini memiliki sifat antiferromagnetik dan ferrimagnetik, dengan hampir 

tidak memiliki bulir superparamagnetik, campuran superparamagnetik dan butiran 

kasar serta hampir seluruhnya bulir superparamagnetik. Berdasarkan nilai suseptibilitas 

didapatkan bahwa sampel pumice dari Pariaman dan Lubuk Basung memiliki 

karakteristik mineral magnetik yang sama namun secara statistik pumice di Pariaman 

dan Lubuk Basung tidak terdistribusi secara normal, tidak homogen dan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara dua sampel yang artinya sampel pumice dari 

Pariaman dan Lubuk Basung merupakan  hasil letusan gunung api yang sama (Gunung 

Maninjau Purba) dengan pusat letusan yang berbeda. 

 

Kata kunci: Mineral Magnetik, Pumice, Suseptibilitas Magnetik, Bartington Magnetic 

Susceptibility Meter Sensor Type B 
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Analysis of Magnetic Susceptibility Values in Pumice from Pariaman and Lubuk 

Basung Using Bartington Magnetic Susceptibility Meter Sensor Type B 

 

Amelia Roza Haqu 

ABSTRACT 

 

Indonesia has ancient volcanoes, one of which is Mount Sitinjau. The activity 

of this ancient volcano produced the Maninjau caldera and widespread pyroclastic 

material, one of which is pumice (floating rock) scattered in Pariaman and Lubuk 

Basung, which is estimated to be the result of the eruption of the ancient Mount 

Maninjau, estimated to have occurred 5,200 years ago. The magnetic mineral content 

of the pumice in Pariaman and Lubuk Basung has not yet been fully identified. This 

study aims to determine the magnetic properties of the pumice in Pariaman and Lubuk 

Basung, as well as to determine whether the pumice from Pariaman and Lubuk Basung 

originated from the same eruption or not. 

Samples of pumice taken from the Pariaman and Lubuk Basung areas were 

prepared at the Geophysics Laboratory of the Department of Physics and categorized 

based on the area of collection. There were 189 holders from Pariaman and 459 holders 

from Lubuk Basung, which were measured using a Bartington Magnetic Susceptibility 

Meter type B (MS2B). Statistical tests were then conducted to determine whether the 

samples from the two locations originated from the same eruption or not. 

The measurement results show that the susceptibility values of the pumice 

samples from Pariaman and Lubuk Basung vary, ranging from 6.5×10-8m3/kg to 

626.4×10-8m3/kg. This pumice has antiferromagnetic and ferrimagnetic properties, 

with almost no superparamagnetic grains, a mixture of superparamagnetic and coarse 

grains, and almost entirely superparamagnetic grains. Based on the susceptibility 

values, it was found that the pumice samples from Pariaman and Lubuk Basung had 

the same magnetic mineral characteristics, but statistically, the pumice in Pariaman and 

Lubuk Basung was not normally distributed. are not homogeneous, and there are 

significant differences between the two samples, meaning that the pumice samples 

from Pariaman and Lubuk Basung are the result of the same volcanic eruption (Mount 

Maninjau Purba) with different eruption centers. 

 

 

keywords: Magnetic Mineral, Pumice, Magnetic Susceptibility, Bartington Magnetic 

Susceptibility Meter Sensor Type B 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terbentuk dari pertemuan dua buah lempeng aktif yang menjadikan  

Indonesia  terletak di zona cincin api (Ring Of  Fire). Pada Zona cincin api tersebut 

merupakan zona aktif dengan aktivitas tektonik dan vulkanik yang tinggi, ditandai 

dengan sering terjadinya gempa bumi dan letusan gunung api (Aisah,A., 2020). 

Kondisi ini mengakibatkan wilayah Indonesia memiliki zona gunung api aktif, setiap 

gunung api memiliki aktivitas letusan atau erupsi.  

Mekanisme erupsi gunung api dimulai ketika pada batas lempeng (pertemuan 

antara dua lempeng) mengalami gesekan antara dua lempeng bumi yang menimbulkan 

suhu yang sangat tinggi sehingga melelehkan material lempeng dan berubah menjadi 

magma dalam kondisi tekanan tinggi. Akibatnya, magma akan mengintrusi batuan 

yang memiliki tekanan lebih lemah melalui rekahan-rekahan, lalu keluar mendekati 

permukaan bumi sehingga terjadi erupsi. Pada saat gunung api erupsi (meletus) 

dikeluarkan tiga jenis bahan yaitu berupa padatan (pasir, debu dan batu), cair (lava dan 

lahar), dan gas, salah satu contohnya adalah Pumice (batu apung). 

Indonesia mempunyai 129 gunung api aktif, gunung api di indonesia terbagi 

dalam 3 tipe, yaitu tipe a terdiri dari 79 gunung api yang pernah meletus sejak tahun 

1600, tipe b terdiri dari 29 gunung api yang belum pernah meletus dan menunjukan 

aktivitas vulkanik, dan tipe c terdiri dari 21 gunung api yang tidak punya catatan sejarah 

letusan tetapi masih menunjukan jejak aktivitas vulkanik (Pratomo., 2006). Indonesia 
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juga memiliki gunung purba dimana Sekitar ±52.000 tahun lalu pernah terjadi aktivitas 

vulkanik di Gunung Maninjau Purba di Sumatera Barat (Akmal et al., 2021). Letusan 

Gunung Maninjau Purba menghasilkan kaldera danau maninjau dan material 

piroklastik yang tersebar antara 220–250km3 (Pribadi, 2006). Sebaran material 

piroklastik seperti volcanic ash, pumice (batu apung), lapili, pasir, dan bom vulkanik, 

yang tersebar hingga lebih dari 75𝑘𝑚 jauhnya dari pusat letusan. Khusus pumice (batu 

apung) yang ditemukan di daerah Pariaman dan Lubuk Basung,  diduga merupakan 

material vulkanik dari hasil erupsi Gunung Maninjau Purba (Suhendro et al., 2022). 

Pumice (batu apung) adalah batuan vulkanik berpori yang terbentuk dari 

pendinginan lava yang mengandung gas. Batuan ini memiliki sifat ringan, berwarna 

cerah (biasanya putih hingga abu-abu), Pumice terbentuk ketika magma kaya gas 

mengalami pendinginan cepat dan tekanan menurun drastis, menyebabkan gas dalam 

magma menguap dan meninggalkan struktur berongga (Witham et al., 2005). Dalam 

Pumice (batu apung) terdapat mineral atau pun unsur-unsur kimia dalam perbandingan 

tertentu, dimana atom-atom di dalamnya tersusun mengikuti suatu pola, satu 

komposisinya adalah 𝐹𝑒2𝑂3 (Ferromagnetik) yang merupakan sifat magnetik kuat. 

Mineral magnetik merupakan salah satu bahan yang terdapat di alam yang 

mengandung sifat yang dapat tertarik oleh medan magnet. Mineral magnetik 

mempunyai sifat kemagnetan yang lemah (Diamagnetik), sedang (Paramagnetik) dan 

kuat (Ferromagnetik). Dari ketiga sifat bahan magnetik, hanya mineral yang tergolong 

ferromagnetik yang disebut sebagai mineral magnetik (Buttler,1998). Magnetite 
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(Fe3O4), Hematite (αFe2O3) dan Maghemite (γFe2O3) tergolong ke dalam mineral 

magnetik Besi Oksida. Greigite (Fe3S4) dan Phyrhotite (Fe7S8) merupakan kelompok 

mineral magnetik dari keluarga Besi Sulfida, sedangkan Geothite 3 (αFeOOH) 

tergolong ke dalam mineral Hidroksida Besi (Harrison, 2002). Banyak metoda yang 

bisa digunakan dalam penentuan adanya kelimpahan mineral magnetik pada batuan, 

salah satunya adalah metode kemagnetan batuan 

Metode kemagnetan batuan merupakan salah satu metode geofisika yang 

didasarkan pada pengukuran variasi medan magnet. Metode ini mempunyai ketelitian 

dalam pengukuran yang relatif tinggi, pengukuran yang dilakukan relatif mudah, cepat 

dalam mendapatkan hasil, dan terjangkau. Kajian kemagnetan batuan dari parameter 

suseptibilitas magnetik telah banyak dilakukan, seperti menganalisis nilai suseptibilitas 

magnetik pada batu apung di Pahae Julu Tapanuli Utara, (Siregar et al., 2022). Metode 

kemagnetan batuan juga telah digunakan untuk menganalisis konsentrasi mineral 

magnetik dan telah dilakukan kajian lanjutan terkait kandungan unsur logam tanah 

jarang pada  pumice (batu apung) di Sigura-Gura (Fitri et al., 2023). 

Studi ini merupakan penelitian kolaboratif yang berfokus pada analisis dan 

perbandingan pumice dari berbagai lokasi sebaran pumice Maninjau Purba di Ngarai 

Sianok, Matur, Lubuk Basung, dan Pariaman. Pembagian analisis sampel dilakukan 

oleh beberapa peneliti: Retna Junia (Junia et al., 2024) menganalisis sampel dari Matur 

dan Pariaman, Mutiara Kusuma Febriwanti (Febriwanti et al., 2024) menganalisis 

sampel dari Lubuk Basung dan Ngarai Sianok, Anisa Janna (Janna et al., 2024) 

menganalisis sampel dari Lubuk Basung dan Matur, Gustika Yonanda (Yonanda et al., 
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2024) menganalisis sampel dari Pariaman dan Ngarai Sianok, serta Nur Azizah (Azizah 

et al., 2024) menganalisis sampel dari Matur dan Ngarai Sianok. Meskipun demikian, 

belum ada penelitian komprehensif yang secara spesifik menganalisis kandungan nilai  

Suseptibilitas dengan parameter magnetik pada Pumice yang berasal dari Pariaman dan 

Lubuk Basung menggunakan Bartington Magnetic Susceptibility Meter tipe MS2B, 

serta melihat apakah pumice di Pariaman dan Lubuk Basung berasal dari erupsi gunung 

yang sama, ditentukan berdasarkan nilai suseptibilitas yang didapatkan sebagai proksi 

dari material vulkanik tersebut.  

B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Adanya hasil erupsi gunung api berupa pumice (batu apung) di daerah  

Pariaman, dan Lubuk Basung yang belum teridentifikasi 

2. Belum teridentifikasi konsentrasi atau kelimpahan magnetik pada pumice di 

daerah Pariaman dan Lubuk Basung. 

3. Belum ada kajian mengenai nilai suseptibilitas magnetik yang terdapat pada 

pumice di daerah Pariaman dan Lubuk Basung. 
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C. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya cakupan penelitian ini, maka dilakukan pembatasan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan berasal dari pumice (batu apung) di Pariaman dan 

Lubuk Basung. 

2. Penelitian ini menganalisis kandungan mineral magnetik pumice (batu 

apung) di Pariaman dan Lubuk Basung. 

3. Data yang digunakan merupakan data yang didapatkan dari pengolahan 

menggunakan Bartington Magnetic Susceptibility Meter. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil analisis suseptibilitas magnetik pada pumice di Pariaman 

dan Lubuk Basung berdasarkan sifat kemagnetannya? 

2. Bagaimana jenis mineral magnetik yang terkandung  pada pumice  di 

Pariaman dan Lubuk Basung?  

3. Apakah sampel pumice di Pariaman dan Lubuk Basung berasal dari satu 

sumber letusan gunung yang sama yaitu gunung Maninjau Purba? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan, yaitu: 
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1. Untuk mengetahui nilai suseptibilitas magnetik pada pumice di Pariaman 

dan Lubuk Basung berdasarkan sifat kemagnetannya 

2. Untuk mengetahui jenis mineral magnetik yang terkandung pada pumice di 

Pariaman dan Lubuk Basung. 

3. Untuk mengetahui apakah sampel pumice di Pariaman dan Lubuk Basung 

berasal dari satu sumber letusan gunung yang sama yaitu gunung Maninjau 

Purba atau tidak. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai hasil analisis nilai suseptibilitas magnetik 

pada pumice yang ada di Pariaman dan Lubuk Basung. 

2. Sebagai ide dan referensi dalam pengembangan penelitian pada bidang 

kemagnetan batuan bagi peneliti lain. 

3. Menjadi bahan rujukan serta pengembangan penelitian lanjutan di sekitar 

Pariaman dan Lubuk Basung. 

4. Sebagai syarat untuk menyelesaikan Studi Strata 1 (S1) Program Studi 

Fisika di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Padang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai suseptibilitas magnetik pada pumice dari Pariaman dan Lubuk 

Basung sangat bervariasi. Nilai suseptibilitas tertinggi terdapat pada daerah 

Lubuk Basung dengan nama sampel LBS 23-03-22 dan yang terendah juga 

terdapat pada Lubuk Basung dengan nama sampel LBS 23-02-1. 

2. Jenis mineral yang terkandung pada pumice Pariaman dan Lubuk Basung 

adalah antiferromagnetik dan ferrimagnetik, serta didapatkan hampir tidak 

memiliki bulir superparamagnetik, juga didapatkan campuran 

superparamagnetik dan butiran kasar. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan bahwa lokasi pumice dari 

Pariaman dan Lubuk Basung tidak terdistribusi secara normal, tidak 

homogen dan terdapat perbedaan yang signifikan antara dua sampel yang 

artinya sampel pumice dari Pariaman dan Lubuk Basung diduga 

merupakan hasil letusan gunung api yang sama (Gunung Maninjau Purba) 

dengan pusat letusan yang berbeda. 

B. Saran 

Mineral magnetik adalah mineral-mineral yang terkandung dalam batuan 

yang memiliki sifat-sifat kemagnetan. Sifat-sifat ini memungkinkan mineral-
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mineral tersebut berinteraksi dengan medan magnet. Mineral magnetik umumnya 

ditemukan pada batuan beku, sedimen, dan tanah, dan berperan penting dalam 

berbagai studi geologi seperti pemetaan pergerakan lempeng, rekonstruksi Sejarah 

geologi. Penelitian ini dilakukan pada sampel pumice di Pariaman dan Lubuk 

Basung, dimana didapatkan bahwa pumice dari Pariaman dan Lubuk Basung 

mengandung mineral yang sama, namun data tidak terdistribusi secara normal. 

Oleh karena itu, penelitian lanjut disarankan untuk mengidentifikasi secara 

mendalam tentang pumice di Pariaman dan Lubuk Basung, dimana dapat 

memperkuat asumsi bahwa pumice di Pariaman dan Lubuk Basung berasal dari 

sebaran ignimbrit kaldera Maninjau dengan memperluas titik Lokasi pengambilan 

sampel serta mengukur umur dari sampel tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan instrument pengukuran yang lebih spesifik seperti ICP-OES, 

Spektometer Serapan Atom (AAS), XRF, dan XRD.   
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